BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era global seperti sekarang ini,kemajuan dalam memberikan pelayanan
kesehatan telah membuat seorang tenaga kesehatan tidak mungkin dapat bekerja
sendirian dalam memberikan pelayanan yang optimal (AACP, 2009). Kolaborasi
yang baik antara dokter,dokter gigi, perawat, dan apoteker dalam kerjasama tim
dapat memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu (Keith, 2008). WHO
mengakui strategi interprofessionaleducation(IPE) merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan kolaborasi antar profesi yang efektif dan perlu diadakannya
praktik kolaborasi melalui proses pembelajaran yaitu dengan melatih mahasiswa
pendidikan kesehatan untuk berkolaborasi sejak dini, kolaborasi merupakan suatu
hal yang sangat penting dalam pelayanan kesehatan untuk mengurangi tingkat
kesalahan yang berasal dari tenaga kesehatan (WHO, 2010).

Perawatan pasien adalah aktivitas yang menuntut agar profesi tenaga
kesehatan dapat bekerja sama secara efektif. Pendidikan interprofessional
education (IPE) menawarkan kemungkinan penyelesaian untuk meningkatkan
kolaborasi. Melaksanakan strategi IPE yang efektif dan kolaboratif antara profesi
kesehatan dengan profesi kesehatan yang lainnya dapat mengubah dan
meningkatkan cara berinteraksi antar profesi dalam memberikan perawatan kepada
pasien (WHO, 2010). IPE merupakan suatu proses pendidikan dua atau lebih

disiplin ilmu yang berbeda untuk melaksanakan pembelajaran interaktif dalam me-



ningkatkan kolaborasi dan kualitas pelayanan, serta praktik disiplin ilmu masing-
masing (CAIPE, 2002).

Kolaborasi antar tenaga kesehatan yang dikenal dengan istilah IPE, di
Indonesia sudah mulai banyak diterapkan untuk meningkatkan kerja sama tim
dalam memberikan pelayanan dan meningkatkan luaran terapi pada pasien.
Kolaborasi yang baik antar profesi kesehatan sangatlah penting, sehingga
diperlukan adanya suatu metode pembelajaran yang terintregasi antar profesi
kesehatan (AACP, 2009). Salah satu yang sudah menerapkan kurikulum IPE adalah
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang merupakan institusi
pendidikan tinggi swasta yang telah terpapar dengan metode pembelajaran IPE
antar fakultas kedokteran, kedokteran gigi, keperawatan, dan farmasi.

IPE diharapkan dapat membuat profesi kesehatan menyadari bahwa dalam
proses pelayanan kesehatan, seorang pasien menjadi sehat bukan hanya dari salah
satu profesi saja, melainkan merupakan konstribusi dari tiap profesi yang secara
terintegrasi melakukan asuhan kesehatan (HPEQ Project 2011). IPE mempunyai
manfaat diantaranya mampu meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan dan
keterampilan yang memerlukan kerjasama secara kolaborasi, meningkatkan praktik
pelayanan kesehatan dalam melayani pasien, dan dapat diterapkan secara fleksibel.
Tenaga kesehatan perlu adanya persamaan persepsi tentang kolaborasi dalam

memberikan pelayanan yang berkualitas (Lee etal., 2009).

Persepsi adalah pandangan atau tanggapan terhadap obyek (praktik kolaborasi
interprofesi) yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan

kolaborasi. Persepsi yang baik terhadap praktik kolaborasi interprofesi pada tenaga



kesehatan diharapkan mampu meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan

kesehatan.

Berikut ayat al-quran yang sesuai :
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Artinya : “ Da n-menoldnglal dkamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan jangan tolonghenolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya hAlEmat berat siksa
Ny a” al-M&8dah Ayat 2)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin mengetahui gambaran persepsi
mahasiswa farmasi tentang Interprofessional Education(IPE) yang sudah
dilakukan di Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta terutama pada mahasiswa prodi farmasi. Mengingat pentingnya model
Interprofessional Educatior(IPE) dalam meningkatkan mutu pelayanan dan
pendidikan kesehatan serta adanya perbedaan sudut pandang mahasiswa terhadap
IPE, maka perlu diadakannya penelitian lebih lanjut dan mendalam agar pendidikan
kesehatan dapat mencetak tenaga kesehatan yang professional. Persepsi mereka
terhadap metode pembelajaran IPE dapat menjadi modal utama untuk

pengembangan IPE (Sedyowinarso dkk, 2011).



B. Rumusan masalah

Bagaimanakah persepsi mahasiswa program studi farmasi FKIK UMY

terhadap Interprofessional Hucation (IPE) yang ada di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta ?
C. Keaslian penelitian
Penelian sejenis pernah dilakukan sebelumnya oleh :
Tabel 1. Keaslian Penelitian
Nama/tahun Metode Judul Hasil
penelitian dan
hasil
A’laM.Z Deskriptif Gambaran Persepsi dan  Hasil : 86,8%
(2010) eksploratif kesiapan mahasiswa mahasiswa
dengan tahap akademik memiliki presepsi
rancangan cross terhadap yang baik dan
sectionaldan interprofessional 92,8% mahasiswa
pendekatan education(IPE) di memiliki
kualitatif dan Fakultas kedokteran kesiapan yang
kuantitatif. UGM. baik terhadap
IPE.
Israbiyah S.R  Kuantitatif Persepsi Mahasiswa Hasil : 87,1%
(2016) dengan analisis  Tentang responden

deskriptif secara
cross sectional.

Interprofessional
Education(IPE) di

memiliki persepsi
yang baik tentang

Universitas IPE dan 11,4%
Muhammadiyah yang memiliki
Surakarta persepsi sedang.

Perbedaan dengan penelitian A’la (2010) terletak pada variabel, sampel dan

tempat penelitian. Pada penelitian terdahulu meneliti variabel persepsi dan kesiapan
sedangkan penelitian yang dilakukan tidak meneliti kesiapan. Sampel yang
digunakan adalah mahasiswa pendidikan dokter, keperawatan dan gizi kesehatan
tahap akademik UGM, sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan sampel

mahasiswa farmasi saja dan dilakukan di universitas yg berbeda yaitu UMY.



Sedangkan perbedaan dengan penelitian Israbiyah S.R (2016) terletak pada sampel
yang diteliti, peneliti sebelumnya diambil dari mahasiswa kedokteran dan farmasi
sedangkan penelitian ini hanya meneliti mahasiswa farmasi saja. Persamaanya

terletak pada variabel yang diteliti, yaitu persepsi tentang IPE.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa program
studi farmasi tentang Interprofessional Education(IPE) di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh tambahan ilmu dan pengetahuan mengenai proses
pembelajaran Interprofessional educatiodPE) yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk berkontribusi dalam pengembangan IPE di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta .
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana sosialisasi metode
pembelajaran Interprofessional educatiorfIPE) kepada mahasiswa
sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mahasiswa
terhadap IPE dan penerapannya.
3. Bagi Institusi pendidikan
Memberikan kontribusi berupa masukan dan pertimbangan untuk
membuat kebijakan lebih lanjut terhadap pengembangan metode

pembelajaran IPE di UMY.



4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan fokus untuk
mengendalikan variabel pengganggu sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik lagi.



